ABSTRAK

Zahra Kamila; Analisis Komparatif Reaksi Pasar Modal Terhadap Transisi
Kepemimpinan Nasional 2024: Studi Peristiwa Abnormal Return, Trading
Volume Activity, dan Volatilitas Harga Saham Pada Sektor Properti Di Bursa
Efek Indonesia (BEI)

Sektor properti di Bursa Efek Indonesia berada dalam posisi dilematis
pascaperistiwa Transisi Kepemimpinan Nasional 2024, yaitu antara tekanan suku
bunga tinggi (BI-Rate 6,25%) dan sinyal ekspansif dari Program 3 Juta Rumah yang
dicanangkan pemerintahan baru, sehingga menimbulkan pertanyaan mengenai
bagaimana pasar merespons peristiwa tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan reaksi pasar modal
Indonesia yang diproksikan melalui Abnormal Return (AR), Trading Volume
Activity (TVA), dan Volatilitas Harga Saham pada sektor properti sebelum dan
sesudah peristiwa tersebut, sekaligus menguji relevansi Signaling Theory dan
Efficient Market Hypothesis bentuk setengah kuat (semi-strong form) dalam
konteks tersebut.

Untuk menjawab penelitian di atas digunakan metode Event Study komparatif
dengan jendela pengamatan 11 hari bursa dan tanggal 21 Oktober 2024 sebagai
event date. Sampel ditentukan melalui teknik Purposive Sampling sehingga
diperoleh 62 perusahaan sektor properti yang memenuhi kriteria. Uji normalitas
dengan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk menunjukkan data tidak
berdistribusi normal, sehingga pengujian hipotesis dilakukan dengan Wilcoxon
Signed Rank Test menggunakan IBM SPSS Statistics 26.

Pembahasan hasil penelitian menunjukkan perbedaan signifikan pada Abnormal
Return (Sig. 0,031 < 0,05), dengan rata-rata bergerak dari positif menjadi negatif,
mengindikasikan fenomena "buy the rumor, sell the news". Sebaliknya, Trading
Volume Activity (Sig. 0,938) dan Volatilitas Harga Saham (Sig. 0,585) tidak
menunjukkan perbedaan signifikan. Temuan ini membuktikan bahwa reaksi pasar
bersifat selektif dan terkonsentrasi pada aspek return, sekaligus mengonfirmasi
efisiensi pasar bentuk setengah kuat pada sektor properti di Bursa Efek Indonesia.
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